BAB III

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1. Profil dan sejarah perusahaan

PT. DIIL GLOBAL FORWADING INDONESIA merupakan badan usalia
dalam bidang jasa yang menawarkan jasa sebagai forwarder internasional atau
forwarde kelas A yang dimana sudah dikenal oleh banyak masyarakat Indonesia dan
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FORWARDING INDONESIA sebagai forwarder mereka dalam membantu ekspor

dan impor.
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Gambar 12 Logo Perusahaan DHL

Sumber : https://www.dhl.com

Pada gambar 12 diatas merupakan Logo dari PT. DHL. DHL mulai didirikan dan
diresmikan pada tahun 1969, dimana nama DHL memiliki kepanjangan yaitu Dalsey
Hillblom and Lyn, yang dimana mereka bertiga merupakan pendiri dari perusahaan
kurir internasional yaitu DHL, saat ini DHL memiliki kantor pusat atau Head
Quarters (HQO) di Bonn, Jerman dan Florida, Amerika Serikat, dan DHL saat ini
memiliki 6600 kantor yang tersebar di 220 negara dan memiliki karyawan berkisar
380.000, serta DHL dikenal sebagai kurir internasional dalam skala besar yang
dimana hingga sekarang DHL teiah mengirimkan iebih dari 1,8 miliar paket berupa
barang maupun dokumen pertahunnya yang dimana diakomodasi oleh 500 unit
armada transportasi penerbangan dan lebih dari 76.300 unit armada transportasi

darat.
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Dalam aktivitas usahanya DHL memiliki beberapa layanan jasa yang ditawarkan
kepada konsumen mereka yang terbagi menjadi DHL Global Forwarding, DHL
Express, DHL Global Mail, dan DHL Supply Chain.

PT. DHL GLOBAL FORWARDING INDONESIA mulai berada di Indonesia
sejak tahun 1992, yang dimana sekarang sudah memiliki 10 kantor cabang yang
tersebar di Provinsi Indonesia dan berpusat di kantor Head Office Jakarta yang
beralamat di Soewarna Business Pak, A8 Sockaino-Haita Inteinational Airport
Tangerang 15126 — Indonesia, dan Country Office yang beralamat di Trembesi
Tower, Suite 15® Floor, Lengkong Gudang, Kec. Serpong, Kota Tangerang Selatan,
Banten 15322. Pada Gambar 13 dibawah merupakan Head office dari PT DHL.

Gambar 13 Tampak Depan Country Office DHL Global Forwarding Sumber :
https://www.dhl.com
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PT. DHL GLOBAL FORWARDING INDONESIA dalam melaksanakan
kegiatan usahanya sebagai forwarder ini juga memiliki warehouse atau gudang
penyimpanan yang tersebar di Provinsi Indonesia, baik gudang yang berstatus
gudang logistik berikat ataupun gudang yang tidak berikat, PT. DHL GLOBAL
FORWARDING INDONESIA memiliki Cental Integrated Warehouse atau gudang
pusat yang berletak di Kreasindo Jaya Sentosa Pt., JI. Pegangsaan Dua No.99,
RT.3/RW.4, Pegangsaan Dua, Kec. Klp. Gading, Kota Jkt Utara, Daerah Khusus
Ibukota Jakarta 14250.

Gambar 14 Tampak Depan Central Integrated Warehouse DHL Global Forwarding

Sumber : https://www.dhl.com

3.2 Struktur organisasi perusahaan

Dalam menjalankan usahanya PT. DHL GLOBAL FORWARDING
INDONESIA memiliki struktur organisasi yang dimana dalam organisasi tersebut
scbagal pemegang kuasa penui yaiiu Presiden Direcior yang membawahi Head of
Marketing and Sales Customer Services dan Head of BPO atau Business Process
Outsourcing, yang dimana mereka membawahi divisi divisi yang berada di struktur
organisasi yaitu divisi Region, divisi Product, divisi Support Function dan divisi
GBS (Gender Budget Statement), yang dimana divisi divisi ini dan Head of

Marketing and Sales Customer Services dan Head of BPO atau Business Process
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Outsourcing akan bertanggung jawab atas kegiatannya kepada Presiden Director
sebagai pemegang kuasa tertinggi dalam struktur tersebut.

DHL Global Forwarding Indonesia organization structure

Head of Marketing and Sales l
Customer Services |

“— m—

Head of BPO

West and North Region Head Head of AFR ' Real Estate
Eastand South Region Head g Head of CDZ Head of HR ) Legal
Head of VAS Headof IT Procurement
Head of OFR & 1SC : Head of Security Tax

Head of DOM & P

Gambar 15 Struktur Organisasi Umum dari DHL Global Forwarding
Sumber : DHL Global Forwarding Indonesia Country Presentation

Dalam struktur organisasi yang ditunjukan pada Gambar 15 diatas ada beberapa
divsi yang dimiliki oleh DHL GLOBAL FORWARDING INDONESIA diantaranya
yaitu :

lengawasi keglaian yang dilakukan pada sector secior perusabiaan yang dibagi

menjadi dua region yaitu region barat dan utara serta region timur dan selatan.

b. Divisi Product ini yaitu divisi yang dimana dalam divisi ini menjalankan
produk produk

asa atau

konsumen.

c. Divisi Support Function, divisi ini merupakan divisi yang bertugas untuk
membantu dan menyediakan kebutuhan kebutuhan yang dibutuhkan oleh perusahaan

dalain menjalankan usalianya
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d. Divisi GBS, merupakan divisi yang berhubungan dengan laporan keuangan
atau Budget Statement dari perusahaan tersebut, yang dimana tugasnya menyiapkan

laporan keungan untuk pemegang saham dan perpajakan.
3.2.1 Struktur organisasi central warehouse

Central Warehouse merupakan bagian dari divisi produk yaitu produk VAS
(Value Added Service) yang dimana seluruh kegiatan yang dilakukan di dalam
warechouse ini diawasi dan dimonitor oleh bagian divisi VAS tersebut, dalam
menjalankan kegiatan warehousing, central warehouse memiliki struktur organisasi
yang dimana dalam struktur organisasi tersebut dipimpin oleh manager atau kepala
gudang yang nantinya akan mempertanggungjawabkan segala kegiatannya kepada
kepala divisi VAS.

Head Of VAS

|_|Branch Manager
/ Kepala Gudang

Supervisor
Gudang
I
i | | i 1
Tally Man in\_fe.ntor\{ Forklift Driver Checker Warehouse Man
Administration

Sumber : DHL Global Forwarding Indonesia Central Warehouse Structure
Gambar 16 Struktur Organisasi Central Warehouse dari DHL Global Forwarding

Dalam struktur organisasi diatas yang dijelaskan pada Gambar 16 terdapat
beberapa bagian dalam struktur tersebut yang dibawahi oleh Supervisor gudang
yang dimana Supervisor gudang akan bertanggung jawab kepada Kepala gudang

alas terjudinya kegialan yang diawusi oleh Supervisor gudung di duluim gudung,
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adapun pembagian tugas setiap bagian di dalam struktur organisasi central

warehouse dalam menjalankan aktifitas di dalam gudang yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.1 Pembgian Tugas Setiap Bagian Di Central Warehouse

Bagian

Kewajiban

Tanggung Jawab

Mencatat dan melakukan pemeriksaan
kesesuaian barang yang masuk atau barang
inbound kedalam gudang sebeium barang

disimpan dalam storage

Tally Man bertanggung
jawab kepada Supervisor
gudang dalam
melaksanakan  tugasnya

memeriksa barang

Inventory

Administration

Mengawasi pergerakan barang, melakukan
report atas pergerakan barang, mengawasi
stock barang yang berada di storage,
melakukan goods receipt atas barang yang
masuk melalui WMS, melakukan good
issue atas barang yang akan keluar melalui
WMS, membuat pick list barang yang
akan keluar, dan membuat delivery note

sesual dengan perminiaan user

Inventory Administration
bertanggung jawab kepada
Supervisor atas report atau
laporan dari pergerakan

barang di dalam gudang

Forklift Driver

Melakukan handling barang terhadap
barang yang butuh menggunakan handling
equipment berupa forklift dalam prosedur

handling barang tersebut.

Forklift
bertanggung jawab atas
melakukan

barang

Driver

handling
menggunakan

forklift kepada Supervisor

Checker

Melakukan pengecekan barang yang
berada di

disiapkan atau di prepare oleh warehouse

area outbound vang telah

man sebelum barang tersebut dilakukan
handling out atau sebelum barang tersebut
vuibond, melakukan

dimmual  uniuk

pengecekan tethadap kesesuaian dokuinen

Checker bertanggung

jawab atas segala kegiatan

dalam melakukan
pengecekan baik barang
maupun dokumen

ierhiadap Supervisor.
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dari user yang akan melakukan pemuatan
barang di gudang

Warehouse
Man

Melakukan kegiatan aktivitas dalam
gudang berupa handling in barang
inbound, melakukan put away barang,

melakukan pemeriksaan terhadap stock

nuniacns A1 alraed smalalaalrne scosmaes laosne o
ucua.us Tiandlil, Livianuunail PLM}JCIJ.U Ualr all;
sesuai dengan picking list yang
dikeluarkan oleh Inventory

Administration, melakukan handling out
terhadap barang outbound

Warehouse Man
bertanggung jawab atas
segala  kegiatan  dan

kewajiban yang dilakukan

Trameada Cartm v r s mee
n»yaua IJLLIJU V19w
gudang.

Tabel 3.1 Pembgian Tugas Setiap Bagian Di Central Warehouse

Sumber : DHL Global Forwarding Indonesia Central Warehouse arsip dokumen

3.3. Bidang uasaha perusahaan

PT. DHL GLOBAL FORWARDING INDONESIA bergerak dibidang usaha

Jasa yang dimana jasa tersebut berupa Forwarder Internasional atau Forwarder kelas

A, dalam menjalankan usaha nya sebagai penyedia jasa forwarder PT. DHL
GLOBAL FORWARDING INDONESIA menawarkan beberapa produk kepada
konsumen mereka yaitu berupa : Custom Cleareance, Air Freight, Ocean Freight,

Domestic Logistic, Railway Freight, Warehousing, PLB (Pusat Logistik Berikat)

Industrial Project, 4 Party Logistic, berikut gambar berupa product yang ditawarkan

dan tempat penanganan terhadap produk tersebut yang dimana terdapat 10 titik atau

site yaitu : Jakarta site, Medan Site, Batam Site, Balikpapan Site, Sorong Site,

Bandung Site, Semarang site, Surabaya site, Bali site, dan Makasar site. Seperti
yang ditunjukan pada Gambar 17 dibawah ini.
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Medan Batam Balikpapan Sorong
International, Customs International, Customs International, Custom PLB Operations for Big
Clearance, PLB Clearance, Domestic Clearance, Domestic Industry

Operations Major Sector Major Sector

Major Sector Manufacturing. Oit & Gas. Oil & Gas. Mining Parts

Paim Oil. Coffee. Essential Offshore

QiL Rubber, Spare Parts

|
|
L

) (
—
f |
o |
{
® o
Jakarta Makassar
International Air & Sea, ® B § international, Custom
Customs Clearance, @ Clearance, Domestic
Domestic, PLB [ ® 9 ) Major Sector
Operations. ! LI SRR L T CR R Y Cacao Beans, Seafood,
Major Commodity ‘ Seaweed. Furniture
Technology. Fiber. Retail
Bandung Semarang Surabaya Bali
International, Custom International, Custom International, Custom International, Custom
Ctearance, Domestic Clearance, PLB Clearance, Domestic, PLE Ctearance, domestic
Major Commodity Operations Operations Maior Commodity
Textile. Shoes. Food Major Commodity Major Commodity Perishabie, Exportio
Textile, Gloves, Block Shoes variousianes

Board. Aooring. Cecking

Gambar 17 Pembagian Site Lokasi dan Produk yang Ditawarkan.
Sumber : DHL Global Forwarding Indonesia Country Presentation

3.4. Kebijakan perusahaan terkait bidang manajemen

Dalam menjalankan kegiatan usahanya PT. DHL GLOBAL FORWARDING
INDONESIA memiliki kebijakan yang berhubungan dengan manajemen, yaitu
manajemen dalam pergudangan dapat berupa kebijakan tentang prosedur kerja dan
cara inelakiukan haindling teihadap barang, berikut beberapa SOP atau Standai

Operasional Prosedur dalam Prosedur Kerja :

- Waktu kerja dilakukan 7 jam pada hari Senin-Jumat, yang dimulai pada jam
9.00-17.00 dan 6 jam pada hari Sabtu vang dimulai pada jam 9 00-14.00

- Setiap pekerja dalam gudang wajib menggenakan peralatan safety berupa
sepatu safety dan sarung tangan.

- Pekerja wajib mengikuti peraturan dalam melakukan handling terhadap
semua barang dan saat melakukan put away barang ke lokasi rak sesuai
dengan ketentuan yang ditetapkan.

- Dalam melakukan Inbound barang dilakukan seminimum nya dalam waktu 2

Jam untuk barang yang bukan special cargo atau barang oversized cargo
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Stock opname atau stock take dilakukan dalam periode satu bulan sekali
pada akhir bulan.

Dalam mengoprasikan forklift, forklift driver wajib memiliki SIO (Surat Izin
Operasi)

Pekerja dilarang masuk tanpa izin ke dalam area gudang sebelum waktu
kerja yang sudah ditentukan.
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Gambar 18 Ketentuan Storage Barang dalam Warehouse.

Sumber : DHL Global Forwarding Indonesia Country Presentation



